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ABSTRAK 

Martiah, Konsep Aurat Perempuan dalam Perspektif Shahrur (kajian teori 
batas minimal dan batas maksimal). 

Masalah yang diteliti dalam penelitian adalah: pertama, bagaimana 

penafsiran Shahrur terhadap ayat-ayat tentang aurat. Kedua, bagaiamana 

batas minimal dan batas maksimal aurat perempuan dalam perspektif 

Shahrur.  

Penelitian ini menjelaskan pemikian Muhammad Shahrur tentang 

aurat perempuan. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang 

bersifat diskriptif analitik yang bertujuan untuk mengenalisis dan 

menjelaskan terkait tentang batas aurat perempuan dalam perspektif Shahrur 

dengan jenis peneitian kepustakaan yang diperoleh dari dokumen atau data-

data kepustakaan sebagai sumber penelitian yang valid. Penelitian ini juga 

didukung dengan pendekatan linguistik, yang mencakup hubungan tata 

bahasa yang disesuaikan dengan teks bahasa Arab yang sedang diteliti, 

sambil menjelejahi makna khusus dari bahasa tersebut.  

Hasil dari  penelitian ini bahwa Shahrur meyakini hukum-hukum 

dalam al-Qur’an bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan konteks 

zaman dan tempat. Dalam pandangan Shahrur, tubuh perempuan dibagi 

menjadi dua bagian: pertama, bagian yang terbuka secara alami, seperti 

kepala, perut, punggung, dua kaki, dan kedua tangan, sesuai dengan surat al-

Nur ayat 31. Kedua, bagian tubuh yang tidak terlihat secara alami dan 

disembunyikan oleh Allah, seperti perhiasan tesembunyi dalam tubuh 

perempuan. Bagian yang tersembunyi disebut al-Juyub. Rinciannya 

mencakup bagian antara dua payudara, bagian bawah payudara, bagian 

bawah ketiak, kemaluan, dan pantat. Aurat perempuan yang wajib ditutupi 

hanyalah batas minimal (al-had al-adna) yang ditentukan Allah, dan juga al-
had al-a’la sebagai batas maksimal perempuan yang telah ditentukan 

Rasulullah. 

Kata kunci : Aurat, Teori batas, Muhammad Shahrur.  
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